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Pondok Pesantren sebagai suatu sistem pendidikan yang tumbuh dan berkembang di 

dalam masyarakat dijadikan tumpuan dan harapan untuk dijadikan suatu model 

pendidikan sebagai variasi lain dan bahkan dapat menjadi alternatif lain dalam 

pengembangan masyarakat guna menjawab tantangan masalah urbanisasi dan 

pembangunan dewasa ini. 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apa sajakah kegiatan yang 

dilakukan Pondok Pesantren Sunan Jatiagung dalam pengembangan kehidupan 

masyarakat di Desa Jatiagung Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kegiatan yang dilakukan Pondok 

Pesantren Sunan Jatiagung dalam pengembangan kehidupan masyarakat di Desa 

Jatiagung Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis pendekatan 

studi kasus. Adapun pengumpulan datanya menggunakan interview, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis menggunakan pendekatan induktif.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kegiatan Pondok Pesantren Sunan Jatiagung 

sebagai lembaga pendidikan telah lama dilaksankan oleh institusi ini. Namun 

sejalan dengan perkembangannya, maka Kegiatan lembaga ini pun meluas, tidak 

hanya bergerak di bidang pendidikan agama saja tetapi juga dalam bidang 

pemberdayaan masyarakat, terutama perekonomian dan sosial, karena keberadaan 

pesantren pada umumnya berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap pembentukan watak masyarakat setempat. Kegiatan pemberdayaan 

masyarakat yang dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Sunan Jatiagung yaitu 

dengan mengadakan kegiatan-kegiatan rutin yaitu : 1) Mengadakan kegiatan 

harian, kegiatan yang melibatkan langsung anak-anak sebagai peserta kegiatan, 2) 

Kegiatan mingguan yang dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat baik itu 

ibu-ibu maupun bapak-bapak sebagai pesertanya, 3) Kegiatan tahunan yang 

diadakan untuk masyarakat banyak tetapi didalamnya menyertakan anak-anak 

yang sudah selesai dalam pendidikan di kegiatan harian, 4) Terlibatnya para santri 

dalam kegiatan yang diakan Desa Jatiagung dalam rangka menciptakan suatu 

hubungan kerukunan yang baik antara sesama warga. Kegiatan Pondok Pesantren 

lebih terlihat dengan sering diadakannya kegiatan yang lebih cenderung bersifat 

keagamaan. Kesemuanya itu merupakan suatu kegiatan yang telah dimainkan 

Pondok Pesantren Sunan Jatiagung dalam pemberdayaan masyarakat sebagai 

wujud eksistensi pesantren. 


